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Abstract. Zakat Al-Hakim institutions engaged social mobilization duties, storing, and 
distribution of zakat funds that require the data muzaki deposit and mustahik charity, and 
employees who manage to cleanly to improve services to the public charity. In the 
process of administration of zakat management is currently running as is, and there is no 
system for gathering and storage and distribution of web-based charity. So this study 
builds a prototipe Knowledge Management System (KMS) using a web-based Unified 
Software Development (USDP) object oriented (Object Oriented Analysis and Design) 
Using Modeling Language (UML). Mechanical testing of the system with a black box 
testing approach. Quality tested software using Focus Group Discussion (FGD). The 
results of the study in the form of a prototype of a Knowledge Management System in the 
collection, management, and distribution of Zakat based on web 2.0 LAZ Al Hakim.  
Keywords: Knowledge Management System, Collection, Storage, Distribution of Zakat, 
Web 2.0, UML, Unified Software Development Process 
PENDAHULUAN 
      Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat menuntut 
manusia bertindak semakin cepat dengan memperhatikan efisiensi dan efektifitas di 
segala bidang. Kondisi kompetisi yang semakin ketat ini menyebabkan perlu adanya 
perubahan paradigma dari resource-based competitiveness menjadi mengandalkan 
knowledge-based competitiveness 
[Setiarso,2006]
. 
Konsep manajemen pengetahuan ini meliputi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 
dan teknologi Informasi (TI) dalam tujuannya untuk mencapai organisasi perusahaan 
yang semakin baik sehingga mampu memenangkan persaingan bisnis. Perkembangan 
teknologi informasi juga memainkan peranan yang penting dalam konsep manajemen 
pengetahuan. Menurut Marwick 
[Marwick 2011]
 teknologi bukanlah hal baru dalam knowledge 
management, dan pengalaman yang telah dibentuk oleh para ahli sebelumnya menjadi 
bahan pertimbangan terbentuknya teknologi itu sendiri. Seiring dengan berjalannya waktu 
teknologi yang mendukung knowledge management akan selalu berkembang dalam 
bentuk sistem-sistem yang mempermudah proses penyebaran knowledge. 
Dalam Undang Undang No 38 Tahun 1999 Pasal 1 tentang Pengelolaan zakat adalah 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 
pendistribusian zakat dalam tugas utama LAZ  adalah untuk memungut dan  
mengumpulkan zakat, infaq dan shadaqoh dari masyarakat, kemudian menyimpannya di 
Baitull Mall. Setelah itu adalah menyalurkannya pada masyarakat sesuai dengan 
ketentuan syara’. 
Dalam  pengumpulan, penyimpanan dan penyaluran zakat, infaq, dan shadaqoh tersebut 
pada masyarakat perlu adanya proses pencatatan transaksi keuangan hingga menghasilkan 
Laporan Keuangan yang transparan dan dapat dipertanggungjelaskan (accountability) 
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yang memadai serta dapat dipertanggungjawabkan pada stakeholders. Dari Al Qur’an 
Surat Al Baqarah ayat 282 menjelaskan bahwa setiap bermuamalah termasuk dalam 
penerimaan, penyimpanan dan penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqoh dicatat dan 
dilaporkan kepada para stakeholders sehingga tidak akan ada lagi keraguan atau 
kekhawatiran dalam pengelolaan dana zakat yang dilakukan LAZ sehingga tercipta 
transparansi dalam pengelolaan dana zakat tersebut. 
      Untuk mengoptimalkan pengetahuan yang berada pada LAZ Al hakim perlu adanya 
system mengelola pengetahuan yang disebut Knowledge Management System dengan 
memanfaatkan teknologi informasi penulis mengajukan solusi sebuah prototipe model 
knowledge management system dalam penerimaan, penyimpanan, dan pendistribusian 
zakat berbasis web, yang dikembangkan menggunakan metodologi Unified Software 
Development Process (USDP). yang dapat  mengubah tacit knowledge menjadi menjadi 
explicit knowledge sehingga bermanfaat bagi pihak yang terkait. 
 
PEMBAHASAN 
      Definisi dari Knowledge menurut filosofi, Knowledge tidak dapat diterjemahkan, 
karena pengertian Knowledge masih diperdebatkan. 
([Davenport 1998],6)
  penggabungan  antara  
pengalaman,  nilai,  informasi  kontekstual, pandangan  dan  intuisi  para  pakar  yang  
membangun  lingkungan  dan kerangka  evaluasi  dan  juga  gabungan  pengalaman  dan  
informasi  baru. Knowledge  timbul  dari  aplikasi  dalam  pemahaman  pemikiran.     
      Dalam  institusi,  knowledge  bukan  hanya  kumpulan  atau  gudang dokumen,  tetapi  
juga  terkait  dengan  rutinitas,  praktek,  proses  dan  nilai institusi atau organisasi. 
      Knowledge dapat dibagi dalam dua kategori: tacit dan explicit Kategori tersebut dapat 
dibagi lagi dalam jenis. Setiap kategori terdiri dari berbagai komponen seperti intuisi, 
pengalaman, kebenaran lapangan, pertimbangan, nilai asumsi, kepercayaan, dan 
inteligensia. 
a. Dari tacit ke tacit disebut dengan socialization. Ini berhubungan dengan teori of 
Group Process Organization Culture, Budaya perusahaan.  
b. Dari explicit ke explicit disebut combination. Ini berhubungan dengan teori 
information processing. 
c. Dari tacit ke explicit disebut externalization. 
d. Dari explicit ke tacit internalization. Ini berhubungan dengan organizational lerning. 
 
Gambar 1. Knowledge Creation 
 
Jenis Knowledge Management System 
      Knowledge discovery system adalah sistem yang mendukung proses pembentukan 
tacit knowledge atau explicit knowledge dari data dan informasi atau hasil sintesa 
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knowledge sebelumnya. Knowledge capture system adalah sistem yang mendukung 
proses untuk mengambil atau menangkap knowledge, baik yang bersifat tacit maupun 
explicit, yang berada pada people, artifacts dan organizational entities. 
      Knowledge sharing system adalah sistem yang mendukung proses dimana explicit 
atau tacit knowledge dapat dikomunikasikan dengan individu yang lain. Knowledge 
application system adalah sistem yang mendukung proses penggunaan knowledge dalam 
hal pengerjaan suatu tugas. 
Teknologi dan mekanisme pendukung knowledge management system dapat dilihat di 
tabel berikut ini: 
Tabel 1. Mekanisme Knowledge Management System 
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Arsitektur Knowledge Management  System 
      Pada gambar II-2 arsitektur yang dapat digunakan dalam penerapan knowledge 
management system yang terdiri atas tujuh layer, yaitu interface, access and 
authentication, collaborative filtering and intelligent, application, transport, middleware 
and legacy integration dan repository
[Tiwana 2000]
. Arsitektur ini dapat membantu 
menentukan teknologi apa saja yang dapat dipakai pada saat penerapan knowledge 
management system. 
 
Gambar 2. Arsitektur Knowledge Management
[Tiwana 2000] 
 
Unified Software Development Process   
          Menurut 
[Nugroho,2010]
, Unified Software Development Process (USDP) merupakan 
metode pengembangan atau rekayasa perangkat lunak yang berbasis  komponen  yang  
berarti  perangkat  lunak  yang  kelak  dihasilkan  dari metode ini akan terdiri atas 
komponen-komponen atau modul-modul perangkat lunak yang saling terhubung melalui 
suatu antar muka yang terdefinisi dengan baik. 
      Dalam hal ini, USDP menggunakan Unified Modelling Language (UML) dalam 
sebagai alat bantu utama baik dalam proses analisis maupun perancangan sistem 
perangkat lunak. Adapun  karakteristik USDP  menurut  
[Rumbaugh 1999]
, adalah sebagai 
berikut : 
1.      Use-Case Driven, 
maksudnya adalah dalam pengembangan sistem perangkat lunak, USDP menggunakan 
use-case sebagai alat untuk mengendalikan arsitektur sistem yang    akan    
dikembangkan.    Use-case    sendiri    diketahui    merupakan urut-urutan interaksi 
antara actor dengan sistem  perangkat lunak. 
2.      Architecture Centric, 
dalam sudut pandang sistem perangkat lunak, pada dasarnya arsitektur memuat aspek-
aspek statis dan dinamis perangkat lunak yang bersangkutan. Arsitektur sistem 
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mencerminkan 'kebutuhan dan harapan pengguna' yang terlihat dengan jelas pada 
definisi-definisi use-case, seperti arsitektur komputer  yang digunakan,  sistem operasi,  
sistem manajemen  basis  data (DBMS), protokol komunikasi, komponen-komponen 
perangkat lunak yang digunakan ulang, deployment, serta kebutuhan-kebutuhan non-
fungsional lainnya seperti kinerja, kehandalan dan sebagainya. 
3.      Iterative and Incremental, 
Pada umumnya iterasi berlangsung pada sejumlah use case yang secara keseluruhan 
memperluas fungsionalitas sistem yang lebih besar. Selain itu, iterasi juga sering 
berlangsung pada use case yang memiliki tingkat kepentingan yang lebih tinggi 
dibanding use case yang lainnya. 
 
Konsep Web 2.0 
      Hingga saat ini belum ada yang dapat mendefinisikan secara jelas arti atau maksud 
dari Web versi 2.0 atau biasa disebut Web 2.0. Bahkan penemu World Wide Web 
(WWW) Sir Timothy John "Tim" Berners-Lee sendiri menganggap Web 1.0 dan Web 
2.0 adalah hal yang sama dengan penamaan berbeda. 
      Menurut 
[Graham,2005]
, istilah Web 2.0 sendiri mulai di perkenalkan oleh Tim O'Reilly 
dalam bincang-bincangnya dengan perusahaan Medialive International,  yang  kemudian  
melahirkan  event  Web  2.0  Conference  2004. Dimana pada perbincangan tersebut 
dikemukakan adanya keinginan untuk membuat web menjadi lebih berarti. Mereka 
menyebutnya dengan “web as platform”, yang maksudnya adalah web tidak hanya 
sekedar bertukar informasi saja, tapi bisa digunakan untuk melakukan transaksi, 
berbisnis, belajar, bersosialisasi, bermain dan sebagainya. 
 
Pengertian Penerimaan, Penyimpanan, dan Pendistribusian Zakat 
      Salah satu tugas Amil yang dikelola LAZ adalah Penerimaan, sebagai pihak yang 
bertindak mengerjakan yang berkaitan dengan pengumpulan, zakat yang di peroleh dari 
muzakki. Penerima Zakat secara umum ditetapkan dalam 8 golongan/asnaf (fakir, miskin, 
amil, muallaf, hamba sahaya, gharimin, fisabilillah, ibnu sabil) namun menurut beberapa 
ulama khusus untuk zakat fitrah mesti didahulukan kepada dua golongan pertama yakni 
fakir dan miskin. Pendapat ini disandarkan dengan alasan bahwa jumlah/nilai zakat yang 
sangat kecil sementara salah satu tujuannya dikelurakannya zakat fitrah adalah agar para 
fakir dan miskin dapat ikut merayakan hari raya dan saling berbagi sesama umat islam.
 
[wikipedia] 
      Penyimpanan zakat yang di maksud di sini adalah Penyimpanan data Mustahikk dan 
pengelolaan uang data-data tersebut, termasuk yang sifatnya keuangan dan transaksi 
keuangan akan di-input dan akan menghasilkan laporan-laporan, seperti profil muzaki, 
jumlah penghimpunan dana ZIS, profil asnaf. 
[Baznas] 
      Pendistribusian berasal dari kata “distribusi”, mengenai distribusi zakat. Distribusi 
merupakan penyaluran atau pembagian sesuatu  secara kepada pihak yang 
berkepentingan. 
[Mursyidi,2005]
 Untuk ini sistem distribusi zakat berarti kumpulan atau 
komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan 
bekerja sama secara harmonis untuk menyalurkan zakat yang terkumpul kepada 
pihak-pihak tertentu dalam meraih tujuan sosial ekonomi dari pemungutan zakat. 
Sistem distribusi zakat mempunyai sasaran dan tujuan.  
 
Kerangka Konsep 
1. Problem  
2. Approach   
3. Development 
Faktor Exacta 8(4): 327-337, 2015 
ISSN: 1979-276X 
Prasetya – Prototipe Knowledge Management System … 
 
 
 
- 332 - 
 
4.   Prototipe Knowledge Management System  
5.   Pengujian Prototipe Knowledge   
      Management System 
6.   Result  
 
METODE 
      Data atau Informasi yang diperoleh pada penelitian ini berasal data primer dan data 
skunder. Untuk data primer, teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 
observasi lapangan. 
 
Teknik Analisis 
      Proses analisis dilakukan berdasarkan hasil tahapan pengumpulan data dengan 
wawancara, observasi, dan studi pustaka untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan sistem 
yang akan dikembangkan.  
Pada proses analisis, teknik analisis yang dilakukan adalah: 
1. Analisis Pemodelan kebutuhan non-fungsional dan fungsional knowledge 
management system untuk menggambarkan fungsi sistem dan pengguna yang terlibat 
serta fungsi-fungsi apa saja yang bisa didapatkan oleh masing-masing pengguna 
dimodelkan dengan Use Case Diagram. 
2. Analisis Perilaku Sistem. Pada tahapan ini, dilakukan analisis perilaku sistem yang 
dikembangkan dan dimodelkan dengan Activity Diagram dan Sequence Diagram.  
 
Teknik Perancangan 
      Teknik perancangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
metode Unified Software Defelopment USDP maka Object-Oriented Design (OOD) atau 
Perancangan Berorientasi Obyek menggunakan Unified Modelling Language (UML).  
 
Analisis Skenario Knowledge Management System 
 
Tabel 2.  Skenario Knowledge Management System model SECI  
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      Jika dilihat dari tabel proses KM dan Teknologi di atas, maka teknologi dapat 
berperan dalam membantu terjadinya proses-proses knowledge management dengan 
lancar.  
 
Perancangan Knowledge Management System LAZ Al Hakim 
      Perancangan Knowledge management system untuk penerimaan penyimpanan dan 
pendistribusian zakat untuk LAZ Al Hakim adalah terdiri 
 
 
Gambar 3. Perancangan KMS LAZ AlHakim 
 
Kebutuhan Fungsional Knowledge Management System  
Berdasarkan model Knowledge Management System yang telah didapatkan 
sebelumnya, maka kebutuhan fungsional dari knowledge management system untuk Laz 
Al Hakim adalah tenaga amil sebagai user yang dapat melakukan Login yang didalamnya 
terdapat kalkulator zakat, registrasi muzaki, registrasi mustahik, transaksi, penerimaan 
zakat, transaksi penyaluran zakat, transaksi akuntansi, laporan counter, laporan akuntansi. 
Kebutuhan fungsional tersebut di gambarkan dalam bentuk use case. 
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Gambar 4. Use Case Diagram KMS pada LAZ Al Hakim 
Activity Diagram  
 
 
Gambar 5. Activity Diagram Transaksi Penerimaan Zakat 
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Sequence Diagaram 
 
 
Gambar 6. Sequence Diagram Penyaluran Program 
 
Infrastruktur Knowledge Management System 
 
Knowledge 
Management 
System
Data Base 
Server
Web Server
HTTP
User
Super User
Server
 
Gambar 7. Perancangan Infrastruktur KMS 
 
      Server terdiri dari database server, dan web server. Server ditempatkan di ruang 
khusus dan dihubungkan dengan LAN agar setiap aplikasi bisa diakses menggunakan web 
interface. Prototipe knowledge management system ini berjalan pada infrastruktur yang 
telah ada pada user dan super user. 
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Menu Tampilan Knowledge Management System 
 
Gambar 8. Struktur Menu Tampilan Prototipe KMS 
 
Hasil Pengujian Prototipe  
       Berdasarkan hasil pengujian FGD dan  Black Box kedua pengujian ini memberikan 
kesimpulan pengujian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa Knowledge 
Management System zakat berbasis web 2.0 bisa diterapkan pada LAZ Al Hakim dan 
dapat digunakan sebagai salah satu usaha untuk memabantu user dalam menangani 
permasalan sehari-hari yang dihadapinya. 
 
Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Implementasi KMS pada LAZ Al  Hakim 
Aspek Sistem  
Penentuan keputusan dalam pengembangan knowledge management system harus 
mempertimbangkan aspek sistem yang akan mengimplementasikan knowledge 
management system tersebut.  
Budaya Kerja 
Dengan adanya aplikasi Knowledge Management System zakat berbasis web 2.0 
dibutuhkan budaya baru yaitu mengharuskan para amil yang terlibat memberikan 
knowledge-nya kepada organisasi dalam bentuk partisipasi dalam menggunakan sistem 
aplikasi berbasis web yang dikembangkan serta berperan aktif dalam memanfaatkan 
knowledge yang tersimpan dalam sistem. 
Sumber Daya Manusia 
Beberapa hal pertimbangan yang perlu diantisipasi guna optimalisasi penggunaan sistem 
ini haruslah sedini mungkin dapat diantisipasi. 
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Perangkat Keras  
Diperlukan pemanfaatan server sebagai sumber resource untuk pengembangan sistem 
berbasis knowledge management. 
Aspek Manajerial  
Sistem yang dikembangkan perlu adanya komitmen dari semua pihak untuk 
menggunakan sistem tersebut, untuk mengembangkan budaya sharing knowledge 
oragansiasi yang berbasis Informasi Teknologi dengan aplikasi berbasis web 2.0 sehingga 
pencapaian target kepercayaan masyarakat untuk melaksanakan zakat tercapai. 
 
PENUTUP 
      Berdasarkan analisis dan kajian yang dilakukan di LAZ Al Hakim dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengembangan Knowledge Management system dalam penerimaan, 
penyimpanan, dan pendistribusian zakat berbasis web 2.0 dapat diterapkan di LAZ Al 
Hakim. Dengan prototipe yang dirancang menggunakan konsep knowledge management 
system antara lain externalization, socialication, combinatio, internalization serta fasilitas 
yang disediakan dalam bentuk Kalkulator Zakat, Registrasi Muzaki, Registrasi Mustahik, 
Transaksi Penerimaan Zakat, Transaksi Penyaluran  Zakat, Transaksi Akuntansi Zakat, 
Laporan Counter, Laporan Akuntansi, Setting Umum, yang akan mampu mendukung 
tercapainya layanan zakat yang prima dan berdampak pada kepercayaan masyarakat 
terhadap LAZ Al Hakim. 
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